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Perbedaan Dan Persaam Konsep Pemikiran Dan Dasar Pemikiran Al-Mawardi Dan An-Nabhani 

No Tokoh Pemikiran Dasar pemikiran Kelemahan Kelebihan 

1 Al-Mawardi  Pengangkatan 

Kepala Negara 

Melalui  

persidangan ahlu 

al-aqdi wa al-hal 

Peristiwa pemilihan dan 

pengangkatan Utsman bin 

Affan sebagai kepala 

negara oleh sekelompok 

orang yang ditunjuk oleh 

umar yang terdiri dari enam 

orang 

anggota ahlu al-aqdi wa 

al-hal ini menunjukkan 

sebagai perpanjangan 

tangan kekuasaan 

(kepala negara), bukan 

perpanjang tangan rakyat 

 

Lebih  menghemat 

waktu dan biaya 

Pengangkatan 

Kepala Negara 

Melalui  pemberian 

mandat 

Pengangkatan  Umar bin 

Khaththab sebagai kepala 

negara oleh Abu Bakar. 

Tidak menunjukkan 

sikap demokratis 

Lebih  menghemat 

waktu dan biaya 

2 An-Nabhani Pengangkatan 

Kepala Negara 

Baiat 

Peristiwapembaiatan 

khalifah Utsman 

menggantikan Umar. 

Terlalu lama waktu yang 

diperlukan 

Lebih menunjukkan 

sikap demokratis. 
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